A

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kondisi kemiskinan terjadi karena salah satu faktor utamanya adalah
kesalahan ~ manusia  dalam  memahami  dan  memaknai  serta
mengimplementasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-harinya. Melihat
dari perjalanan bangsa ini kita perlu belajar dari berbagai keberhasilan dan
kegagalan. Saat ini kemiskinan masih khususnya di Indonesia masih sangat
tinggi, oleh karena itu perlu melakukan perubahan paradigma karena
mengatasi masalah kemiskinan bukan sekedar memberikan subsidi.

Setiap kegiatan ekonomi tidak luput dari keuangan, uang merupakan
alat tukar utama yang digunakan oleh hampir seluruh manusia di muka bumi
ini. Uang memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap kehidupan, selain itu
uang juga sangan identik dengan kekayaan, bahkan ada yang berpikir segala
sesuatu bisa dibeli dengan uang meskipun kenyaataan tidak demikian. Melihat
tingkat kemiskinan yang semakin meningkat, seharusnya manusia harus
mengatasinya sejak dini untuk keperluan yang akan mendatang dengan cara
menabung atau berinvestasi. Setiap orang dihadapkan dengan berbagai pilihan
dalam menentukan proporsi dana atau sumber daya yang mereka miliki untuk
menentukan masa sekarang dan masa yang akan datang yaitu dengan

menabung dan berinvestasi, tetapi perlu dilihat pada saat sekarang ini minat
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atau keinginan manusia untuk menabung atau berinvestasi masih sangat
kurang.’

Menurut Kamiruddin Ahmad mengemukakan bahwa yang dimaksud
dengan investasi adalah menempatkan uang atau dana dengan harapan untuk
memperoleh tambahan atau keuntungan tertentu atas uang atau dana tersebut.’
Menurut Sharpe Et AIl merumuskan investasi dengan pengertian
mengorbankan aset yang dimiliki sekarang guna mendapatkan aset pada masa
mendatang yang tentu saja dengan jumlah yang lebih besar. Menurut Jones,
mendefinisikan investasi sebagai komitmen menanamkan sejumlah dana pada
satu atau lebih aset selama beberapa periode pada masa mendatang.
Sedangkan menurut Reilly dan Brown, yang mengatakan bahwa investasi
adalah komitmen meningkatkan aset saat ini untuk beberapa periode waktu ke
masa depan guna mendapatkan penghasilan yang mampu mengkompensasi
pengorbanan investor berupa keterikatan aset pada waktu tertentu, tingkat
inflasi, ketidaktentuan penghasilan pada masa mendatang.*

Dari definisi di atas pada dasarnya investasi adalah penanaman modal
untuk satu atau lebih aktiva yang dimiliki dan biasanya berjangka waktu lama
dengan harapan mendapatkan keuntungan dimasa yang akan datang.
Keputusan penanaman modal (investasi) tersebut dapat dilakukan secara

individu atau kelompok yang mempunyai mempunyai kelebihan dana
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Bagi masyarakat modern, kata investasi tentu tidak asing lagi. Bisa jadi
setiap hari kita mendengar kata itu. Sebab, semakin tinggi pendidikan
seseorang semakin tidak bersedia membiarkan asetnya menjadi tidak
berkembang dan untuk mengembangkan aset tersebut maka diperlukan
investasi. Pada saat modern ini, banyak sekali jenis investasi seperti
diantaranya adalah tabungan, deposito, bidang properti, barang-barang
koleksi, saham, obligasi, emas, sektor-sektor usaha dan sebagainya.

Salah satu tempat berinvestasi ada di kampus Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau adalah Pojok Bursa Efek yang mempunyai arti
tempat atau sarana fasilitas perdagangan, agar proses transaksi bisa berjalan
dengan fair dan efisien. Pojok Bursa Efek Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau mempunyai prodak yang ditawarkan diantaranya investasi
saham dan investasi reksadana.’

Saham adalah surat berharga yang bisa diperjual belikan oleh
perorangan atau lembaga di pasar atau di tempat surat berharga di perjual
belikan. Saham merupakan salah satu instrument pasar keuangan yang paling
popular. Pada sisi lain saham merupakan instrument investasi yang banyak
dipilih oleh para investor karena saham mampu memberikan tingkat
keuntungan yang menarik. Reksadana adalah wadah dan pengelolaan dana
atau modal bagi sekumpulan investor untuk berinvestasi dalam instrument-
instrumen investasi yang tersedia di pasar dengan cara membeli unit

penyertaan reksadana. Dana ini dikelola oleh manager investasi ke dalam
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fortopolio investasi, baik berupa saham, obligasi, pasar uang atau efek
sequiriti lainnya.®

Dalam Islam investasi merupakan kegiatan muamalah yang sangat
dianjurkan, karena dengan berinvestasi harta yang dimiliki menjadi produktif
dan juga mendatangkan manfaat bagi orang lain. Investasi pula adalah cara
yang sangat baik agar harta itu dapat berputar tidak hanya dalam segelintir
orang saja. Dengan investasi, maka akan mendorong distribusi pendapatan
yang baik pada masyarakat. Untuk mengimplementasikan seruan investasi
tersebut, maka harus diciptakan suatu sarana untuk berinvestasi.

Pada tanggal 18 April 2001, untuk pertama kali Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) mengeluarkan fatwa yang
berkaitan langsung dengan pasar modal, yaitu Fatwa Nomor 20/DSN-
MUI/IV/2001 tentang Pedoman Pelaksanan Investasi Untuk Reksa Dana
Syariah. Selanjutnya, instrumen investasi syariah di pasar modal terus
bertambah dengan kehadiran obligasi syariah PT. Indosat Tbk pada awal
September 2002. Instrumen ini merupakan obligasi syariah pertama dan akad
yang digunakan adalah akad mudharabah.’

Tujuan dari fatwa Dewan Syariah Nasional Majlis Ulama Indonesia
(DSN-MUI) mengeluarkan fatwa adalah supaya manusia bisa memanfaatkan
harta yang ia miliki atau mengiventasikan dana untuk keluarganya di masa
yang akan datang. Oleh sebab itulah Allah SWT memberikan sebuah contoh

melalui kisa Nabi Yusuf agar umatnya tidak mengalami masa-masa yang sulit.
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Namun sayang sekali banyak dari kalangan umat Islam tidak mempunyai
tabungan. Padahal Allah SWT telah menjelaskan dalam al-Quran yang

berbunyi :

-
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Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar. (QS. an-Nisa : 9).2
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Dalam surat lain Allah SWT berfirman yang berbunyi sebagai beikut:
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Artinya: Yusuf berkata: supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya)

sebagaimana biasa, maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu
biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan.
Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun
sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan. (QS.
Yusuf : 47-48).°

Dari ayat di atas menerangkan kepada kaum muslimin untuk
menabung dan berivestasi. Bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup di
masa-masa yang akan datang dan juga bertujuan untuk menjauhkan anak

keturunannya dari kaum yang lemah dari segi ekonomi.
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Berdasarkan uraian yang ada di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti, mengkaji dan membahas lebih lanjut dan menuangkannya dalam
bentuk skripsi yang berjudul Peranan Pojok Bursa Efek Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Dalam dunia Investasi Ditinjau

Menurut Perspektif Ekonomi Syariah.

B. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis sampaikan di atas serta
titik tolak masalah yang telah ada maka perlu kiranya membatasi masalah
yang diteliti agar lebih terarah dan mendekati masalah yang di inginkan.
Adapun batasan masalah yang diteliti yaitu peranan Pojok Bursa Efek
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dalam bentuk investasi

ditinjau menurut perspektif ekonomi syariah.

C. Rumusan Masalah
1. Apa peranan Pojok Bursa Efek Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau ?
2. Apa faktor-faktor pendorong dan penghambat Pojok Bursa Efek
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dalam dunia investasi?
3. Bagaimana pandangan ekonomi syariah terhadap kontribusi Pojok Bursa
Efek Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dalam dunia

investasi ?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

2.

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui peranan Pojok Bursa Efek Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor pendorong dan penghambat Pojok
Bursa Efek Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dalam
dunia investasi.

c. Untuk mengetahui pandangan ekonomi syariah terhadap kontribusi
Pojok Bursa Efek Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
dalam dunia investasi.

Manfaat Penelitian

a. Sebagai pengembangan khazanah ilmu pengetahuan dalam disiplin
ilmu ekonomi syariah, khususnya tentang bursa efek dalam bentuk
investasi ditinjau menurut perspektif ekonomi syariah.

b. Sebagai salah satu syarat melengkapi tugas akhir dan sekaligus syarat
untuk meraih gelar Sarjana Ekonomi Syariah pada Fakultas Syariah

dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

E. Metode Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
berlokasi di Kampus Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
lebih khususnya di Kantor Pojok Bursa Efek yang beralamat di Jalan

Soebrantas KM. 15 Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Kota



Pekanbaru. Pertimbangan penulis untuk menjadikan lokasi ini sebagai
tempat penelitian, karena masalah belum pernah diteliti dan layak untuk
diteliti.
Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah pengurus Pojok Bursa Efek

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dosen dan mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau. Sedangkan objek penelitian ini adalah kontribusi Pojok
Bursa Efek Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dalam
bentuk investasi ditinjau menurut perspektif ekonomi syariah.
Populasi dan Sampel

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil
menghitung ataupun pengkuran kuantitatif maupun kualitatif dari pada
karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap.
Sedangkan sampel adalah sebagian atau seluruh jumlah karakteristik yang
dimiliki oleh populasi.’® Populasi dalam penelitian ini adalah 10 orang
pengurus Pojok Bursa Efek, 13 dosen dan 315 mahasiswa yang tergabung
dalam Pojok Bursa Efek Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau. Di karenakan jumlah populasinya banyak maka penulis mengambil
50 orang mahasiswa sebagai sampel penelitian dengan menggunakan
accidental sampling atau teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan

yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan penulis dalam
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l.

menggunakan sebagai sampel.”™ Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 1.1
Jumlah Populasi dan Sampel
No Nama Populasi | Sampel
1 | Pengurus Pojok Bursa Efek 10 8
2 | Dosen 13 3
3 | Mahasiswa 315 50

4. Sumber Data

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari pengurus, dosen dan
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang
dijadikan responden dan yang berhubungan dengan penelitian ini.

b. Data sekunder, data yang diperoleh dari literatur yang berkaitan
dengan pembahasan yang diteliti, yaitu buku-buku, dokumen, kamus
dan yang mendukung penelitian ini.

5. Motode Pengumpulan Data

a. Observasi, yaitu mengamati dan meninjau secara langsung ke lapangan
dengan melakukan pencatatan yang sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diteliti.

b. Angket, yaitu penulis mengajukan sejumlah pertanyaan tertulis kepada
responden (mahasiswa) dengan menyediakan alternatif jawabannya.

c. Wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab secara langsung kepada
responden (pengurus dan dosen), sebagai informan tentang masalah

yang diteliti.

1 sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 67
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6. Metode Analisa Data
Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode analisa deskriptif analitik yaitu analisa data yang
bersifat penjelasan dari data-data dan informasi yang dikaitkan dengan
teori dan konsep-konsep yang mendukung pembahasan, dimana
pembahasan ini menggunakan metode kualitatif yang digambarkan dengan
kata-kata atau kalimat untuk memperoleh kesimpulan.
7. Metode Penulisan
a. Induktif, yaitu mengawalinya dengan menjelaskan fakta-fakta atau hal-
hal yang khusus dianalisis kemudian diambil kesimpulan secara

umum.

F. Sistematika Penulisan
Untuk terarahnya dan memudahkan dalam memahami tulisan ini,
maka penulisan skripsi ini penulis bagi dalam lima bab terdiri dari beberapa
pasal yang kesemuanya itu merupakan satu kesatuan yang tak dapat
dipisahkan.

Bab I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Mengenal Pojok Bursa Efek Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau yang berisikan sejarah pojok bursa efek, visi dan misi

pojok bursa efek, struktur organisasi dan produk pojok bursa efek.



Bab 111

Bab 1V

Bab V
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Tinjauan teoritis yang terdiri dari pengertian pasar modal, macam-
macam pasar modal, manfaat pasar modal, pihak-pihak yang
terlibat dalam pasar modal, pengertian investasi, tujuan investasi,
bentuk-bentuk investasi, prinsip umum investasi syariah, strategi
investasi dan mekanisme antar variabel.

Hasil penelitian dan pembahasan yang berisikan, peranan Pojok
Bursa Efek Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
faktor-faktor pendorong dan penghambat Pojok Bursa Efek
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dalam dunia
investasi dan pandangan ekonomi syariah terhadap kontribusi
Pojok Bursa Efek Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau dalam dunia investasi.

Penutup berisikan kesimpulan dan saran-saran.

Daftar Pustaka

Lampiran



